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ABSTRACT

The research purpose was to determine the throughfall amount and the relationship
between rainfall and runoff under Kume (Palaquium quercifolium), Tahiti (Dysoxyum
rufum) and Cempaka (Elmerrillia ovalis Mig) stands in Gumbasa sub-watershed. The
rainfall was measured using a manual rain gauge (ombrometer) recorded for 30 times. The
relationship between rainfall and runoff was analyzed. using simple linear regression. The
results showed that the largest troughfall of 58.06% was found under Kume stand whereas
the smallest was 43.74% under Cempaka stand. The rainfall and throughfall had a very
strong correlation. Its indicated that the higher rainfall caused the higher throughfall.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui besar air lolos (troughfall) serta
hubungan antara curah hujan dan air lolos pada tegakan kume ((Palaquium quercifolium).,
tegakan tahiti (Dysoxyum rufum) dan tegakan cempaka (Elmerrillia ovalisMig) di Sub DAS
Gumbasa Penelitian menggunakan 3 jenis tegakan yaitu tegakan kume ((Palaquium
quercifolium)., tegakan tahiti (Dysoxyum rufum) dan tegakan cempaka (Elmerrillia
ovalisMig) yang diulang 3 kali. Curah hujan diukur mengguunakan alat ukur hujan
manual (ombrometer) selama 30 kali. Hubungan curah hujan dengan air lolos dianalisis
menggunakan regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa air lolos
terbesar dijumpai pada tegakan kume yakni sebesar 58,06% dan yang terkecil pada tegakan
cempaka yakni sebesar 43,74%. Curah hujan dan air lolos mempunyai korelasi yang sangat
kuat. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi curah hujan, air lolospun semakin tinggi

Kata Kunci : Curah Hujan, Air Lolos, Tegakan, DAS.
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PENDAHULUAN

Perubahan penggunaan lahan hutan
untuk berbagai kepentingan berdampak
pada penurunan luas lahan hutan (Slamet et
al. 2015). Pertambahan populasi penduduk
menjadi  salah satu hal yang memicu
terjadinya perubahan tersebut (Basri et al,
2012). Perubahan penggunaan lahan terebut
dikhawatirkan mengancam potensi dan
fungsinya serta mengganggu keseimbangan
air (water blance) dalam suatu kawasan
DAS (Dohnal et al, 2014). Vegetasi hutan
memegang peranan dalam menurunkan
energi kinetik serta kecepatan jatuhnya butir
hujan ke tanah (Supangat et al, 2012).
Selain itu vegetasi hutan berperan dalam
menahan dan mendistribusikan curah hujan
yang jatuh di atasnya saat berlangsungnya
hujan (Keles, 2019)

Curah hujan vyang jatuh dari
atmosfer tidak semuanya dapat sampai ke
permukaan tanah. Sebagian dari curah hujan
tersebut akan mengenai dan tertahan oleh
tajuk vegetasi sebelum sampai
kepermukaan tanah (Supangat,et al 2012).

Vegetasi hutan yang tumbuh dalam
suatu DAS Dberfungsi dalam mencegah
pukulan curah hujan tehadap tanah yang
memiliki potensi untuk menghancurkan
aggregat tanah (Sitepu et al, 2017). Selain
itu vegetasi juga berperan dalam siklus
hidrologi, dimana air hujan yang jatuh dari
atmosfer dapat tertahan pada tajuk vegetasi
sebagai air intersepsi lalu jatuh ke tanah
secara perlahan-lahan sebagai air lolos
(troughfall)  ataupun  sebagai  aliran
batang.(stemflow)(Munasirah et al 2018)

Air lolos (troughfall) merupakan
bentuk partisi hujan dalam siklus hidrologi
(Molina & del Campo, 2012), dimana untuk
mencapai permukaan tanah, curah hujan
yang jatuh dari atmosfer menembus tajuk
serta celah-celah daun (Safriani et al, 2016)

Berbagai penelitian yang berkaitan
dengan air lolos (troughfall) telah
dilaksanakan oleh beberapa peneliti antara
lain oleh Basri et al (2012) pada pohon
kopi, Chairani dan Jayanti (2013) pada
244

tegakan pinus Wahyuni et al (2015) pada
beberapa tegakan di DTA Binanga Jajang,
dan Ikhsan et al (2015) pada pohon sawit.
Dari berbagai studi yang telah dilakukan
tersebut didapatkan hasil bahwa faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap air lolos
pada suatu tegakan sangat beragam antara
satu tegakan dengan tegakan lainnya, dan
turut dipengaruhi oleh karekteristik fisik
dari tegakan tersebut serta curah hujan..

Sub DAS Gumbasa merupakan salah
satu bagian dari DAS Palu. Secara
administrasi  pemerintahan, sub DAS
Gumbasa berada di wilayah Kabupaten
Sigi. Secara umum tujuan penelitian adalah
untuk mengetahui besarnya air lolos
(troughfall) serta hubungan antara curah
hujan dan air lolos pada berbagai tegakan
yang ada di Sub DAS Gumbasa Tegakan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tegakan kume (Palaquium quercifolium).,
tegakan tahiti (Dysoxyum rufum) dan
tegakan cempaka (Elmerrillia ovalis Mig).
Ketiga jenis tegakan tersebut merupakan
tegakan yang menjadi unggulan lokal
Sulawesi Tengah serta dapat digunakan
untuk kegiatan rehabilitasi hutan dan lahan.
(Pratiwi, et al, 2014).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Agustus - Desember 2018 di kawasan
DAS Gumbasa. Letak lokasi penelitian
berada pada 120° 00 - 120° 17 BT dan 1°
00 - 1° 15 LS dengan ketinggian tempat
berkisar antara 500 — 1.500 m dpl,

Bahan utama penelitian diantaranya
tegakan, lembar plastik, air hujan yang
tertampung. Sedang peralatan penelitian
yang digunakan meliputi alat penakar hujan
manual (ombrometer), gelas ukur, ember,
jerigen, dan corong.

Prosedur Penelitian
1. Pengukuran Curah Hujan

Curah hujan diukur, memakai alat ukur
hujan manual (ombrometer) yang ditempatkan
pada tempat terbuka, pada ketinggian 120 cm



dari permukaan tanah. Pengukuran volume
curah hujan yang tertampung diukur volumenya
setiap pagi menggunakan gelas ukur.

2. Pengukuran Air Lolos

Pemilihan sampel pohon dilakukan
secara purposif dengan ulangan sebanyak 3
kali. Pengukuran air lolos terhadap pohon
yang terpilih dilakukan dengan menempatkan
lembaran plastik berbentuk bujur sangkar di
bawah setiap pohon terpilin. Lembaran plastik
untuk menampung air lolos berukuran 1 x 1
meter yang diletakkan pada ketinggian 75
cm di atas permukaan tanah. Lembaran
plastik untuk mengukur air lolos tersebut
diberi lubang ditengahnya dan di bawah
lubang tersebut ditempatkan ember penampung
untuk menampung air hujan yang jatuh
menembus tajuk pohon. Pengukuran air lolos
dilakukan sebanyak 30 kali. yang dilakukan
setelah kejadian hujan berhenti.

Analisis Data

Perhitungan curah hujan untuk setiap
terjedinya hujan dilakukan dengan persamaan
berikut:

Vit
Ch=—
Lt
Keterangan
Ch = Curah hujan (mm)
Vt = Volume air yang tertampung pada alat
penakar (ml)
Lt = Luaspenampang alat penakar (cm?)

Air lolos dari tajuk untuk setiap terjadinya
hujan dilhitung dengan persamaan: (Yusop et al,
2003).

TF Vit

F=r

Keterangan

Tf = airlolos (mm)

Vt = Volume air yang tertampung pada alat
penakar (ml)

Lt = Luaspenampang alat penakar (cm?)

Untuk mengetahui hubungan antara
curah hujan dan air lolos dianalisis menggunakan
andlisis regresi linier sederhana.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Curah Hujan

Data curah hujan dikumpulkan
dengan maksud untuk mengetahui volume
air hujan yang terkumpul pada alat penakar
hujan tipe manual yang ditempatkan secara
menyebar pada areal penelitian. Selama
periode penelitian, diperoleh kejadian hujan
sebanyak 30 hari hujan. Besarnya volume
hujan untuk setiap kejadian hujan berbeda-
beda volume curah hujan terbesar yakni
28,36 mm dan yang terkecil sebesar 5,75
mm.

Air Lolos (troughfall)

Untuk mencapai permukaan tanah,
air lolos memiliki kesempatan yang lebih
besar dibanding aliran batang (Chairani dan
Jayanti, 2013). Terjadinya air lolos bilamana
hujan yang terjadi melebihi kapasitas tampungan
dari tajuk sehingga tajuk mengalami kejenuhan
dalam menampung air hujan (Ikhsan et al,
2015). Selama periode penelitian, persentase
air lair lolos dari ketiga jenis tegakan
berbeda-beda. Persentase air lolos terbesar
di jumpai pada tegakan kumeh, yakni
sebesar (57,41%), kemudian diikuti tegakan
tahiti sebesar (54,88%) dan yang terkecil
adalah tegakan cempaka sebesar (42,64%).
Perbedaan besarnya persentase air lolos dari
ketiga tegakan tersebut dimungkinkan
karena perbedaan tebalnya lapisan tajuk
dari ketiga tegakan tersebut. serta suhu dan
kecepatan angin. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian Munasirah et al, (2018)
yakni perbedaan air lolos dari jenis-jenis
vegetasi disebabkan karena perbedaan ketebalan
tajuk vegetasi.. Ditambahkan oleh Nanko et
al, (2016) bahwa unsur iklim yang berpengaruh
terhadap air lolos adalah suhu dan kecepatan
angin. Persentase nilai air lolos untuk ketiga
jenis tegakan disajikan pada Gambar-1.
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Gambar 1. Persentase Air Lolos Pada Ketiga Jenis Pohon.

Jenis-jenis pohon penyusun tegakan
juga mempengaruhi air lolos (Munasirah et
al, 2018). Hasil penelitian Wahyuni et al
(2015) di DTA Binanga Jajang Sulawesi
Selatan menghasilkan persentase air lolos
sebesar 74,67% pada tegakan Gmelina
arborea, pada tegakan Jati sebesar 55,82%,
pada tegakan kemiri sebesar 73,91% , pada
tegakan akasia sebesar 78,66% dan pada
tegakan mahoni sebesar 76,03%.

Hubungan Curah Hujan dan Air lolos

Hubungan curah hujan dan Air lolos
dapat diketahui dengan analisis regresi
seperti yang disajikan pada Tabel-1. Hasil
analisis regresi seperti yang ditunjukkan
pada Tabel-1 menunjukkan suatu korelasi
yang kuat antara curah hujan dan air lolos
pada ketiga jenis pohon yang dicobakan.
Nilai korelasi hubungan curah hujan dan air
lolos pada ke tiga jenis pohon yaitu sebesar
0,99; 0,97; dan 0,95. Hal ini bermakna bahwa
saat meningkatnya curah hujan, menyebabkan
curah hujan yang menjadi air lolos juga
akan meningkat.

Demikian pula halnya, nilai koefisien
determinasi (R?) untuk hubungan curah
hujan dan air lolos pada ke tiga jenis pohon
masing-masing sebesar 0,98%; 0,94% dan
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0,91%. Hal ini bermakna bahwa 91% sampai
98% air lolos dipengaruhi oleh curah hujan.
Selama periode penelitian nilai volume air
lolos berbeda-beda, hal ini ditentukan oleh
besarnya curah hujan yang terjadi pada saat
itu, dan terdapat kecenderungan bahwa
makin besar curah hujan mengakibatkan air
lolospun akan meningkat. Hal yang sama
terhadap persentase air lolos, juga akan
meningkat sejalan dengan curah hujan yang
meningkat. Hal ini berarti bahwa bilamana
terjadi hujan dalam waktu yang singkat
serta dengan intensitas rendah, maka air
lolos yang terjadi juga kecil atau kemungkinan
tidak terjadi air lolos. Kondisi tersebut
dapat terjadi karena curah hujan yang jatuh
pada pohon terlebih dahulu ditahan ole
tajuk untuk membahasahi tajuk  sampai
kapasitas penyimpanan tajuk penuh atau
tajuk jenuh air kemudian dapat terjadi air
lolos. Selain itu, kemungkinan terjadi curah
hujan yang jatuh diatas tajuk tertahan
beberapa saat kemudian diuapkan kembali
ke atmosfir. Hal lain yang berpengaruh
terhadap air lolos ialah terdapat kecenderungan
daun untuk berubah posisi oleh pengaruh
proses pembasahan yang lama dan pengaruh
berat air yang ada di atasnya. (Arsyad,
1983).



Tabel 1 Persamaan regresi dan nilai koefisien determinasi (R?) curah hujan dan Air Lolos.

Jenis Pohon Persamaan regreesi R?
Kumeh (Palaquium quercifolium) y =0,801x + 2,0175 0,98
Tahiti(Dysoxyum rufum) y =7232x + 2,298 0,94
Cempaka (Elmerrillia ovalis Mig) y =0,6712x + 3,3523 0,91

KESIMPULAN

Kesimpulan

Air lolos tertinggi terdapat pada
pohon kume dan yang terkecil pada pohon
cempaka

Terdapat hubungan yang nyata
antara curah hujan dengan air lolos pada
ketiga jenis pohon.
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